BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian tentang “Peran Orang Tua
Dalam Perbaikan Mental Spiritual Siswa di MI Ma’arif Krakal”. Maka penulis

dapat menyimpulkan sebagai berikut :

1. Peran orang tua dalam perbaikan mental spiritual di MI Ma’arif Krakal, yaitu :
a. Orang tua mempunyai tangguung jawab dan berperan penting dalam
perbaikan mental spiritual anak, hal yang dilakukan yaitu diaarkan untuk
selalu shalat berjama’ah, berdoa, beramal, membantu orang lain dan
memberikan ucapan-ucapan positif. Selain itu orang tua juga harus bisa
menjadi teladan yang baik untuk anaknya dan mempraktekan bersama
dengan cara memberikan pemahaman dan melatih empati untuk
meningkatkan kepedulian terhadap sesama.

b. Peran orang tua sebagai pembimbing dengan cara membimbing anaknya
untuk bersikap baik, selalu menasehati dalam mentaati aturan yang ada
dan tegas agar dapat disiplin terutama dalam hal keagamaan, memberikan
pembinaan yang bersifat mendidik agar siswa dapat kuat dalam mental

spiritualnya.
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c. Peran orang tua sebagai motivator dengan cara mendukung apa yang
dilakukan anaknya selama masih menyangkut hal kebaikan terutama
dalam keagamaan dan selalu memberi nasihat, memotivasi menciptakan
suasana yang menyenangkan serta memberi apresiasi kepada anaknya.

2. Faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam perbaikan mental
spiritual siswa di MI Ma’arif Krakal yaitu :

a. Faktor pendukung diantaranya dari siswa itu sendiri, orang tua,
lingkungan yang baik, lingkungan madrasah serta kerjasama antara orang
tua dengan guru yang terjalin baik

b. Faktor penghambatnya dari siswa itu sendiri Kurangnya didikan orang tua
dan kesadaran dari siswa itu sendiri, orang tua yang broken home,
lingkungan yang kurang baik, gedget dan kurangnya pemahaman tentang

agama dan tidak memiliki motivasi hidup.

B. Saran-saran

1. Bagi kepala Madrasah
Kiranya kepala madrasah tetap optimis dan menjalankan tugas dalam
perbaikan mental spiritual siswa, ini secara berkesinambungan dan tidak kenal
putus asa. Perbaikan mental spiritual diharapkan secara menyeluruh dengan
cara bekerja sama dengan setiap unsur, baik orang tua, lingkungan mauun

guru di madrasah.
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2. Bagi orang tua siswa MI Ma’arif Krakal
Hendaknya orang tua bisa lebih tegas terhadap anaknya, dan harus menjadi
suri tauladanatau figure bagi anaknya dalam tingkah laku, aktivitas sehari-hari
maupun kegiatan-kegiatan keagamaan baik dalam lingkungan masyarakat
maupun serta orang tua lebih giat lagi dalam memotivasi kepada anaknya
untuk memperkuat mental spiritualnya.

3. Bagi Siswa-Siswi MI Ma’arif Krakal
Diharapkan siswa lebih berbakti kepada orang tua untuk memperkuat mental
spiritualnya dan mentaati aturan-aturan dalam keagamaan, siswa diharapkan
dapat berperilaku baik dimanapun dan kapanpun mereka berada.

4. Bagi Peneliti Sendiri
Sebagai tolak ukur dan pertimbangan sebagai orang tua, artinya orang tua
tidak sekedar asal merawat dan menyampaikan ilmu pengetahuan semata,
melainkan lebih pada perubahan mental spiritual siswa.

5. Bagi Peneliti yang akan datang
Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya agar dapat memanfaatkan
hasil peneliti ini untuk mengembangkan peneliti lebih lanjut dimasa yang

akan datang.
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C. Kata Penutup

Dengan mengucap rasa Syukur atas kehadirat Allah Swt yang telah
melimpahkan rahmat, taufik, hidayah dan inayah-nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini. Penulis berusaha semalksimal mungkin mencurahkan
tenaga, waktu dan fikiran dalam pembuatan skripsi ini. Namun penulis menyadari
bahwa skripsi yang penulis susun ini masih banyak sekali kekurangannya, baik
dari segi analisisnya. Oleh karena itu saran yang membangun dari pembaca,
senantiasa penulis harapkan akhirnya penulis mengucapkan terima kasih kepada
semua pihak yang telah memberikan sumbangan baik tenaga, pikiran, maupun doa.
Penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi
pembaca pada umumnya. Semoga senantiasa kita selalu dalam lindungan Allah
Swt, mendapat Syafa’at Nabi Muhammad Saw dan mendapat kebahagiaan di

dunia maupun di akhirat. Aamiin.



